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Abstract— Language is a communication tool for the whole community, especially 
students at school. The use of good and correct language is often a sharp spotlight 
for observers in the world of education. The development of technology that 
continues to increase significantly, including the presence of intelligent robots 
among the community is considered to be able to degrade the role of humans. This 
is the background of the creation industrial revolution 5.0. Society 5.0 was first 
coined by Japan. This concept is far different from the concept of industry 4.0, 
where the concept of Society 5.0 emphasizes more on the human aspect or its 
human resources, namely how humans can anticipate global trends due to the 
emergence of industry 4.0. The research method used is Qualitative which focuses 
on understanding social phenomena that occur in society. The research method 
used is Qualitative Descriptive where research conducted to describe the 
phenomena that exist, but does not provide consultation; manipulation or alteration 
is limited to research about what is the result. The aims of this study is to find out 
how the role of teachers in realizing effective language learning in the 4.0 era 
towards the community 5.0 seen from the limitations of facilities and infrastructure at 
school. 
 
Keywords— Language learning, teacher roles, school challenges, era 4.0, society 
5.0. 
 
Abstrak— Bahasa merupakan alat komunikasi bagi seluruh masyarakat terutama 
para pelajar disekolah. Penggunaan bahasa yang baik dan benar seringkali menjadi 
sorotan tajam bagi pengamat dunia pendidikan. Perkembangan teknologi yang terus 
meningkat secara significant, termasuk kehadiran robot-robot cerdas dikalangan 
masyrakat dianggap dapat mendegradasi peran manusia. Hal inilah yang 
melatarbelakangi terciptanya revolusi industri 5.0. Society 5.0 yang dicetuskan 
pertama kali oleh Jepang. Konsep ini jauh berbeda dari konsep industri 4.0, dimana 
pada konsep Society 5.0 lebih menekankan pada aspek manusianya atau SDM nya 
yaitu bagaimana manusia tersebut bisa melakukan antisipasi terhadap tren global 
dari akibat munculnya industry 4.0. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
Deskriptif Kualitatif dimana penelitian yang  dilakukan untuk mendeskripsikan 
fenomena-fenomena yang ada, namun tidak memberikan perlakuan, manipulasi 
atau pengubahan melainkan hanya sebatas menggambarkan suatu kondisi yang 
apa adanya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran 
guru dalam mewujudkan pembelajaran bahsa yang efektif di era 4.0 menuju 
masyarakat 5.0 dilihat dari keterbatasan sarana dan prasarana disekolah. 
 
Kata Kunci— Pembelajaran Bahasa, Peran Guru, Tantangan Sekolah, Era 4.0, 
Masyarakat 5.0   
——————————      —————————— 
PENDAHULUAN                                                                      
Revolusi dari industri 1.0 ditandai oleh 
adanya penggunaan mesin uap untuk 
menggantikan tenaga manusia dan hewan 
yang mana terjadi di abad ke-18 (1750-1850), 
berlanjut ke revolusi industri 2.0 ditandai 
dengan terjadinya produksi massal dengan 
mesin bertenaga listrik di awal abad ke-19, 
berlanjut ke revolusi industri 3.0 yang ditandai 
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dengan tekonologi informasi dan  elektronika 
guna otomasi produksi diawal abad ke- 20, 
dan revolusi industri 4.0 yang tengah dihadapi 
saat ini ditandai dengan integrasi online 
dengan produksi industri untuk peningkatan 
efisiensi proses industri. 
Setiap adanya revolusi tentu akan 
berpengaruh pada semua aspek kehidupan 
tak terkecuali pada dunia pendidikan. Salah 
satunya yaitu pendidikan dalam pembelajaran 
bahasa. Sebelum adanya revolusi 4.0 
pembelajaran bahasa disekolah terfokus pada 
“Teacher Centered Learning”. Menurut Smith 
dalam  Sanjaya yang dikutip ulang oleh 
Parwati bahwa Teacher Centered Learning 
(TCL) adalah  suatu pendekatan belajar yang 
berdasar pada pandangan bahwa mengajar 
adalah menanamkan pengetahuan dan 
keterampilan. Selanjutnya Parwati 
menegaskan Cara pandang ini memiliki 
beberapa ciri sebagai berikut: a)  Memakai 
pendekatan (approach) yang  berpusat  pada 
guru, yaitu guru yang harus menjadi pusat 
dalam  pembelajaran, b) Siswa dalam hal ini 
tentunya ditempatkan  sebagai objek belajar 
karena siswa dianggap sebagai organisme 
yang pada sasarnya pasif, dengan kata lain 
siswa sebagai penerima informasi yang 
diberikan guru. c) Kegiatan pembelajaran 
terjadi pada tempat dan waktu tertentu artinya 
ada batas ruang dan waktu bagi siswa untuk 
mendapatkan informasi seputar pengetahuan 
karena siswa hanya belajar jika ada kelas 
yang telah disiapakan sedemikian rupa 
sebagai tempat belajar.  
Dari penjelasan di atas kita paham bahwa 
sebelum Era 4.0 proses pembelajaran bahasa 
dan pengetahuan yang diperoleh oleh siswa 
terbatas karena siswa hanya mengacu pada 
satu sumber yaitu guru. penggunaan bahasa 
yang baik dan benar saat berkomunikasipun 
cenderung masih sangat sedikit yang fasih 
terutama di sekolah pedesaan karena 
kebanyakan siswa masih menggunakan 
bahasa ibu “mother tounge” 
Guru sebagai teacher centered  learning 
kesulitan untuk menerapakan pembelajaran 
bahasa yang efektif karena mayoritas siswa 
disekolah tetap ingin menggunakan bahasa 
sehari-hari mereka saat berkomunikasi 
dengan teman sebaya. Pembelajaran bahasa 
sangat jauh untuk diterapkan apalagi mengerti 
oleh siswa. Dengan adanya pembelajaran era 
4.0 diharapakn siswa akan terus termotivasi 
untuk belajar terutama pembelajaran tentang 
bahasa karena sangat banyak teknologi yang 
dapat mereka gunakan untuk menggali 
informasi tentang bahsa dari berbagai 
sumber. 
Seperti yang kita ketahui bahwa saat ini 
dunia tengah  menghadapi era revolusi 
industri 4.0. atau revolusi industri dunia ke-
empat. Revolusi ini merupakan era inovasi 
disruptif, dimana teknologi telah menjadi basis 
dalam kehidupan manusia. Segala hal 
menjadi tanpa batas dan tidak terbatas akibat 
perkembangan internet dan teknologi digital. 
Era ini telah mempengaruhi banyak aspek 
kehidupan baik di bidang politik,  ekonomi, 
kebudayaan, seni, dan dan tanpa terkecuali 
dunia pendidikan. 
Kalimat “Mencerdaskan kehidupan 
bangsa”  adalah salah satu cita-cita 
Indonesia, hal ini tercantum dalam 
Pembukaan UUD 1945 alinea ke-4 yang 
berbunyi : 
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“...Kemudian daripada itu untuk 
membentuk suatu pemerintahan 
negara Indonesia yang 
melindungi segenap bangsa 
Indonesia dan seluruh tumpah 
darah Indonesia dan untuk 
memajukan kesejahteraan 
umum, mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan ikut 
melaksanakan ketertiban dunia 
yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian 
abadi dan keadilan sosial, maka 
disusunlah kemerdekaan 
kebangsaan Indonesia itu dalam 
suatu Undang-undang Dasar 
Negara Indonesia, yang 
terbentuk dalam suatu susunan 
negara Republik Indonesia...” 
 
Salah satu cara untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa adalah melalui pendidikan. 
Dalam Rapat Kerja Nasional  pada tahun 
2018, Sri Mulyani saat menjadi ‘Keynote 
Speaker’ mengatakan bahwa kemajuan suatu  
negara untuk mengejar ketertinggalan  sangat 
tergantung pada tiga faktor  yakni pendidikan, 
kualitas institusi dan kesediaan infrastruktur” 
(Ristekdikti, 2018). 
Selanjutnya, Salah satu wacana menarik 
yang akhir-akhir ini banyak diperbincangkan 
oleh berbagai kalangan termasuk  kalangan 
pendidik adalah Society 5.0. Jika society 4.0 
memungkinkan manusia untuk mengakses 
juga membagikan informasi melalui  
internet. Society 5.0 adalah era di mana 
semua teknologi canggih adalah bagian dari 
manusia itu sendiri. Internet saat ini bukan 
hanya sebagai informasi melainkan  untuk 
menjalani kehidupan. Sehingga pada akhirnya  
perkembangan teknologi dapat meminimalisir 
adanya kesenjangan  pada manusia dan 
masalah ekonomi di kemudian hari. 
Dunia menjadi tanpa batas. Adanya 
teknologi  maju  seperti internet telah 
mengubah  cara pandang dan  perilaku 
manusia atau yang disebut arus globalisasi. 
Teknologi berkembang semakin canggih. 
Dunia kini berada di era revolusi industri 4.0, 
ditandai dengan pola digital economy, big 
data, artificial intelligence, robotic, dan 
perkembangan lain yang pada awalnya 
dilakukan secara  manual menjadi serba 
digital. Ini dinamakan sebagai fenomena 
disruptive innovation. 
Mengutip dari narasi Cak Nun (2016), 
bahwa kini hadir generasi milenial atau “putra 
langit”, bukan anak-anak yang dibesarkan 
oleh tata nilai kepengasuhan di bumi. Mereka 
di samping sangat IT-addict, sangat menonjol 
kecerdasan enterpreneurshipnya, tidak terlalu 
tersandera oleh kekuasaan politik, tidak 
menjadi pengemis di depan kantor kapitalisme 
industri, tidak termakan secara semena-mena 
oleh media massa, punya keberpihakan yang 
serius terhadap ‘kesalehan’, serta memiliki 
kebebasan otentik dalam kreativitas, termasuk 
dalam kesenian dan sastra. 
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 
mengatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif 
mengambangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya dan masyarakat”. 
Adapun hubungan dunia pendidikan 
dengan revolusi industri 4.0. adalah dunia 
pendidikan dituntut  harus mengikuti 
perkembangan teknologi yang sedang 
berkembang pesat serta memanfaatkan 
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teknologi informasi dan komunikasi sebagai 
fasilitas lebih dan serba canggih untuk 
memperlancar proses pembelajaran. Selain 
itu, diharapkan dengan pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi pola pikir 
pembelajaran dapat bergeser dari berpusat 
pada guru (teacher centered) menjadi 
berpusat pada peserta didik (student 
centered). 
Menghadapi situasi tersebut, bidang 
pendidikan pun dituntut untuk berubah. Kini 
istilah pendidikan 4.0, sebuah program untuk 
mendukung terwujudnya pendidikan cerdas 
melalui peningkatan dan pemerataan kualitas 
pendidikan, perluasan akses dan relevansi 
memanfaatkan teknologi dalam mewujudkan 
pendidikan kelas dunia. Tujuannya tentu saja 
untuk menghasilkan siswa yang memiliki 4 
keterampilan abad 21 yaitu kolaborasi, 
komunikasi, berfikir kritis dan kreatif. 
Menurut catatan  Kementerian Ristekdikti 
(2018), Indonesia sejatinya telah dianggap 
memiliki potensi tinggi dalam menghadapi 
pendidikan industri 4.0. Hal ini mengacu pada 
global competitiveness index pada World 
Economic Forum 2017-2018, Indonesia telah 
menempati posisi ke-36, yang mana naik lima 
peringkat dari tahun sebelumya posisi ke-41 
dari 137 negara. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Metode Deskriptif 
Kualitatif. Nana Syaodih Sukmadinata (2011: 
73), penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian yang  dilakukan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang 
ada, (alamiah ataupun rekayasa) namun tidak 
memberikan perlakuan, manipulasi atau 
pengubahan melainkan hanya sebatas 
menggambarkan suatu kondisi yang apa 
adanya. 
Mukhtar (2013: 28 mengatakan bahwa 
penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian 
yang mendeskripsikan seluruh gejala atau 
keadaan yang ada dan apa adanya. Sejalan 
dengan itu, Nawawi dan Martini (1996: 73) 
Penelitian deskriptif kualitatif merupakan riset 
yang mendeskripsikan atau menggambarkan 
objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang 
tampakada.  
Dari penjelasan beberapa ahli di atas, 
peneliti menggunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk 
menghasilkan uaraian atau deskripsi yang 
mendalam  tentang peran guru kreatif di era 
society 5.0 dari berbagai sumber yang 
dikumpulkan oleh peneliti. Tantangan sekolah 
dan peran guru dalam mewujudkan 
pembelajaran bahasa yang efektif di era 4.0 
menuju masyarakat 5.0 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pendidikan Era 4.0 
Era pendidikan 4.0merupakan tantangan 
yang sangat berat dihadapi guru. Jack Ma 
(CEO Alibaba Group) dalam pertemuan 
tahunan World Economic Forum 2018, 
menyatakan bahwa pendidikan adalah 
tantangan besar abad ini. Jika tidak 
mengubah cara mendidik dan belajar-
mengajar, maka 30 tahun mendatang kita 
akan mengalami kesulitan besar. Pendidikan 
dan pembelajaran yang sarat dengan muatan 
pengetahuan mengesampingkan muatan 
sikap dan keterampilan sebagaimana saat ini 
terimplementasi akan menghasilkan peserta 
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didik yang tidak mampu berkompetisi dengan 
mesin. 
Pendidikan 4.0 
merupakan pendidikan yang bercirikan 
pemanfaatan teknologi digital dalam proses 
pembelajaran atau dikenal dengan sistem 
siber (cyber system). Sistem ini mampu 
membuat proses pembelajaran dapat 
berlangsung secara kontinu tanpa batas 
ruang dan batas waktu. 
 
B. Kompetensi yang dibutuhkan dalam 
era Pendidikan 4.0  
Adapun kompetensi yang dibutuhkan dalam 
era Pendidikan 4.0 adalah sebagai berikut: 
1. Keterampilan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah (critical thinking and 
problem solving skill). Guru 4.0 harus 
mampu meramu pembelajaran sehingga 
dapat mengeksplor kompetensi ini dari 
diri peserta didik. 
2. Keterampilan berpikir kreatif dan inovasi 
(creativity and innovative skill). Revolusi 
industri 4.0 mengharuskan peserta didik 
untuk selalu berpikir dan bertindak kreatif 
dan inovatif. Tindakan ini perlu dilakukan 
agar peserta didik mampu bersaing dan 
menciptakan lapangan kerja berbasis 
industri 4.0.  
3. Keterampilan komunikasi dan kolaboratif 
(communication and collaborative skill). 
keterampilan ini harus mampu 
dikonstruksi dalam pembelajaran. Model 
pembelajaran berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi harus 
diterapkan guru guna mengkonstruksi 
kompetensi komunikasi dan kolaborasi. 
4. Literasi teknologi informasi dan 
komunikasi (information and 
communication technology literacy). 
Literasi TIK harus dilakukan agar tidak 
tertinggal dengan peserta didik. Literasi 
TIK merupakan dasar yang harus 
dikuasai guru 4.0 agar mampu 
menghasilkan peserta didik yang siap 
bersaing dalam menghadapi revolusi 
industri 4.0. 
5. Contextual learning skill. Jika guru sudah 
menguasai literasi TIK, maka 
pembelajaran kontekstual 
era pendidikan 4.0 lebih mudah 
dilakukan. TIK merupakan salah satu 
konsep kontekstual yang harus 
dikenalkan oleh guru. Materi 
pembelajaran banyak kontekstualnya 
berbasis TIK sehingga guru 4.0 sangat 
tidak siap jika tidak memiliki literasi TIK. 
Materi sulit yang bersifat abstrak mampu 
disajikan menjadi lebih riil dan kontekstual 
menggunakan TIK. 
6. Literasi informasi dan media (information 
and media literacy). Banyak media 
infromasi bersifat sosial yang digandrungi 
peserta didik.  Media sosial menjadi salah 
satu media pembelajaran yang dapat 
dimanfaatkan guru 4.0. Kehadiran kelas 
digital bersifat media sosial dapat 
dimanfaatkan guru, agar pembelajaran 
berlangsung tanpa batas ruang dan 
waktu. 
 
C. Tantangan Sekolah di Era 4.0 
Berkaitan dengan pendidikan di tingkat 
sekolah, setidaknya ada tiga hal mendesak 
yang perlu disiapkan.  
1. Kualitas guru. Kondisi guru Indonesia 
saat ini sendiri khususnya di pedesaan 
masih didominasi oleh generasi baby 
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boomers dan generasi X yang merupakan 
digital immigrant. Sementara siswa yang 
dihadapi merupakan generasi millennial 
atau digital native. Analoginya sederhana: 
siswa sudah berada di abad 21, 
sedangkan guru masih di abad 20 dan 
sarana parasarana sekolah masih di abad 
19. Tentu ini menjadi tantangan bagi 
sekolah, utamanya  dalam upaya 
pemenuhan guru. Profesi guru pun 
semakin kompetitif, sehingga perlu 
memilih guru yang memiliki kompetensi 
tambahan, meliputi (1) educational 
competence, kompetensi berbasis 
Internet of Thing sebagai basic skill di era 
ini; (2) competence for technology, punya 
kompetensi membawa siswa melek 
teknologi; (3) competence in 
globalization, dunia tanpa sekat, tidak 
gagap terhadap berbagai budaya, 
kompetensi hybrid, yaitu global 
competence dan keunggulan 
memecahkan national problem; serta (4) 
competence in future strategies, di mana 
dunia mudah berubah dan berjalan cepat, 
sehingga punya kompetensi memprediksi 
dengan tepat apa yang akan terjadi di 
masa depan dan strateginya, dengan 
cara kerjasama sekolah dengan berbagai 
lembaga, paham arah SDG’s 
(Sustainable Development Goals) dan 
industri, dan lain sebagainya. 
2. Kegiatan pembelajaran. Perlu reorientasi 
kurikulum dan penguatan pembelajaran 
daring dalam bentuk hybrid atau blended 
learning. Kehadiran  teknologi digital, 
dapat membantu siswa dalam beroleh 
pengetahuan, oleh karena itu guru harus 
mampu menciptakan proses 
pembelajaran yang multi-stimulasi 
sehingga lebih menyenangkan. Dengan 
demikian, siswa akan mudah mengakses 
ilmu yang bermutu, brain circulation 
phenomenon, percepatan penguasaan 
iptek, belajar dari best practice, belajar 
menjadi lebih kontekstual, spektrum 
kecakapan yang meluas, serta distribusi 
keahliah antar-bangsa. Apabila demikian, 
jaminan mutu pembelajaran akan tetap 
terjaga.  
3. Kegiatan kesiswaan. Sekolah perlu 
melakukan berbagai kegiatan yang 
mendukung kreativitas dan inovasi di 
kalangan siswa berbasis teknologi. Tentu 
diperlukan pendampingan yang terus 
menerus terhadap siswa, sehingga 
kepribadian siswa tidak tergerus dan 
semakin tangguh. 
Artinya, setiap kegiatan siswa harus 
melibatkan pendampingan orang tua, kearifan 
guru, dan kedewasaan masyarakat. 
Munculnya kasus atau Isu siswa kecanduan 
games online dan phubing, sedianya dapat 
dihindari sejak dini agar kemajuan teknologi 
tidak disalahgunakan untuk hal-hal yang 
hanya “westing time” bagi siswa dikemudian 
hari.  
 
D. Masyarakat  5.0 
Konsep Society 5.0 diadopsi 
Pemerintah Jepang sebagai antisipasi 
terhadap tren global sebagai akibat dari 
munculnya Revolusi Industri 4.0. Society 5.0 
adalah hal alami yang pasti terjadi akibat 
munculnya Revolusi Industri 4.0. Revolusi 
Industri 4.0 telah melahirkan berbagai inovasi 
dalam dunia industri dan juga masyarakat 
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secara umum. Society 5.0 merupakan 
jawaban atas tantangan yang muncul akibat 
era Revolusi Industri 4.0 yang dibarengi 
disrupsi yang ditandai dunia yang penuh 
gejolak, ketidakpastian, kompleksitas, dan 
ambiguitas. 
Society 5.0 adalah masyarakat yang 
dapat menyelesaikan berbagai tantangan dan 
permasalahan sosial dengan memanfaatkan 
berbagai inovasi yang lahir di era Revolusi 
industri 4.0 seperti Internet on Things (internet 
untuk segala sesuatu), Artificial 
Intelligence (kecerdasan buatan), Big 
Data (data dalam jumlah besar), dan robot 
untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. 
Society 5.0, sebuah masa di mana 
masyarakat berpusat pada manusia yang 
menyeimbangkan kemajuan ekonomi dengan 
penyelesaian masalah sosial oleh sistem yang 
mengintegrasikan ruang dunia maya dan 
ruang fisik. Society 5.0 akan 
menyeimbangkan pembangunan ekonomi dan 
menyelesaikan masalah sosial. 
 
E. Peran Guru Dalam  mewujudkan 
Pembelajaran  Bahasa yang efektif Di 
Era 4.0 Menuju Masyarakat  5.0 
Burton dalam Usman (1994)  
mengatakan bahwa"The teaching of learning 
activities is guidance.".  kemudia,Tardif dalam 
Adrian  (2004) mendefinisikan  bahwa 
mengajar  adalah “Any action taken by an 
individual (teacher) to facilitate learning in 
another person (teacher)”.Sedangkan 
menurut undang-undang nomor 14 Tahun 
2005 tentang guru dan dosen, Guru diartikan 
sebagai pendidik profesional yang mempunyai 
tugas utama yaitu mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 
dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini (PAUD)  
melalui jalur formal pendidikan dasar (SD) dan 
pendidikan menengah (SMP).Ahmadi (1977: 
109) 
Guru sebagai seorang pendidik 
mempunyai peran sebagai  pembimbing 
dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar. Guru menciptakan kondisi-kondisi 
yang memungkinkan peserta didik merasa 
aman dan berkeyakinan bahwa skill dan 
prestasi yang dicapai bisa mendapat 
penghargaan dan perhatian sehingga guru 
dapat meningkatkan motivasi para peserta 
didik bisa berprestasi. 
Revolusi industri generasi keempat atau 
yang disebut dengan revolusi industri 4.0 
yang ditandai dengan kemunculan komputer 
super dan  kecerdasan  buatan atau 
Intelegensi Artifisial. Pendidikan 4.0 bercirikan 
pemanfaatan  teknologi digital dalam proses 
pembelajaran  atau dikenal dengan sistem 
siber. Sistem tersebut dapat membuat proses 
pembelajaran dapat berlangsung secara 
kontinu tanpa batas ruang dan batas waktu. 
Misalnya, penggunaan e-learning dalam 
pembelajaran bahasa. Jika pada era 3.0 
terutama di “rural area”  pola pikir 
pembelajaran terutama pembelajaran bahasa 
masih berpusat pada guru (teacher centered 
Learning) maka sebaliknya,  di era 4.0 pola 
pembelajaran menjadi berpusat pada peserta 
didik (student centered). Siwa dapat 
mengakses informasi dari berbagai sumber 
sehingga tidak ada lagi batas dan ruang bagi 
siswa untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. 
Selanjutnya, peran guru dalam upaya 
mewujudkan Pembelajaran Bahasa yang 
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efektif  Di Era 4.0 menuju masyarakat  5.0 
yakni dengan Pemanfaatan  e-
learning sebagai aplikasi nyata teknologi 
informasi dan komunikasi dalam dunia 
pendidikan. Kaitannya dengan pembelajaran 
bahasa di sekolah dapat ditingkatkan  melalui 
berbagai model dan media pembelajaran. 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia e-
learning dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
keterampilan berbicara, membaca , 
mendengar,  menulis tata bahasa, dan 
pembelajaran sastra.  
Pembelajaran bahasa yang diperlukan 
guru pada era industri 4.0 guru bahasa harus 
mampu mempersiapkan peserta didiknya 
melalui berbagai kegiatan. Hal yang dapat 
dilakukan membangun kemampuan dan 
kebiasaan berpikir kritis. Guru bahasa harus 
mampu menumbuhkan sikap kritis peserta 
didik. Kegiatan  pembelajaran materi teks 
diskusi. Materi yang ada  dapat dijadikan 
sebagai media penumbuhan sikap kritis, 
kreatif, dan inovatif peserta didik. Struktur teks 
diskusi sendiri terdiri atas: 1) isu, 2) argumen, 
dan 3) simpulan. Guru dapat memilih isu-isu 
yang paling hangat.  
Dalam pemilihan isu siswa dapat 
menggunakan internet melalui key 
word: trending topic. Bahan-bahan diskusi 
akan banyak tersedia secara daring.  Selain 
itu, Guru dapat mengarahkan dan mengaajak 
peserta didik untuk mencari sumber-sumber 
yang bahkan bertolak belakang. Bimbing 
peserta didik untuk mampu memilih sumber-
sumber itu dengan kritis. Selain itu, mencari 
alternatif-alternatif pemecahan persoalan atau 
isu yang diangkat dalam diskusi.   
Pembelajaran bahasa dapat ditunjang 
dengan media pembelajaran. Media yang 
digunakan adalah telepon genggam, 
komputer, laptop, koneksi yang bagus, mudah 
terhubung dengan internet. Adapun jenis 
media lainnya yang efektif digunakan dalam 
pembelajaran di era modern yaitu: 1) media 
audio visual gerak, seperti: film bersuara, film 
pada televisi, televisi dan animasi; 2) media 
audio visual diam, seperti: slide, halaman 
cetak, foto; 3) Audio semi gerak, seperti: 
tulisan bergerak bersuara; 4) media audio, 
seperti: radio, telepon, pita audio; 5) media 
cetak, seperti: buku, modul; 6) lingkungan 
sebagai media pembelajaran. 
Semua media yang ditulis di atas 
bertujuan untuk  memperjelas penyajian 
materi dalam proses belajar mengajar agar 
tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk 
kata-kata tulis atau lisan). seperti, LCD  yang 
akan mempermudah guru menjelaskan 
semua materi yang disampaikan. Media yang 
digunakan dalam pembelajaran  merupakan 
faktor pendukung yang besar pengaruhnya 
saat pembelajaran berlangsung. Peserta didik 
diajak untuk berpikir kritis terhadap realita di 
kehidupannya. Contohnya mereka 
menemukan fakta lingkungan yang ada di 
Kalimantan dan seakan tidak akan pernah 
sampai pada ujung penyelesaian. Peserta 
didik dapat menulis cerita fantastik tentang 
kemacetan dengan menghadirkan alternatif 
(berpikir kreatif). Ada yang memunculkan ide 
tentang pengelolaan lingkungan, sehingga 
dapat bermanfaat untuk kehidupan 
masyarakat. Sampai pada akhirnya, pemilihan 
cerita fantasi tentang fakta kemacetan yang 
telah dikritisi dan kemampuan menemukan 
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alternatif-alternatif berakhir pada solusi untuk 
berpikir inovatif.  
Penggunaan  media yang berbasis 
teknologi akan mempermudahkan peserta 
didik dan guru dalam proses belajar mengajar 
dimanapun berada. Teknologi dalam  
pembelajaran pun dapat mengembangkan 
potensi peserta didik. Hal ini bisa dilakukan 
guru yang memiliki kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan profesional dalam  
bidang bahasa. Jabatan guru erat berkaitan 
dengan motivasi dan kemauan untuk 
mengabdi dalam rangka membantu peserta 
didik. Untuk itu profesi sebagai guru sangat 
penting untuk memahami karakteristik peserta 
didik, yang meliputi: fisik, moral, spiritual, 
sosial, kultural, emosional, dan intelektual.  
Apabila komponen-komponen dalam 
pembelajaran bahasa dilakukan sebagaimana 
mestrinya di era 4.0 maka untu mewujudkan  
masyarakat 5.0 dimana teknologi masyarakat 
yang berpusat pada manusia akan dengan 
mudah dilaksanakan sesuai dengan harapan 
tentunya dengan pemanfaatan teknologi itu 
sendiri agar penguasaan bahasa tidak hanya 
fasih dalam mengucapkan kalimat tetapi juga 
mahir dan kreatif serta inovatif dalam 
pengelolaan bahasa itu sendiri. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dunia saat ini tengah  menghadapi era 
revolusi industri 4.0. atau revolusi industri 
dunia ke-empat. Revolusi ini merupakan era 
inovasi disruptif, dimana teknologi telah 
menjadi basis dalam kehidupan manusia. 
Segala hal telah menjadi tanpa batas dan 
tidak terbatas akibat perkembangan teknologi 
seperti internet dan teknologi digital. Era ini 
telah mempengaruhi banyak aspek kehidupan 
baik di bidang politik, ekonomi, kebudayaan, 
seni, dan bahkan dunia pendidikan. 
Pendidikan 4.0 merupakan pendidikan yang 
bercirikan pemanfaatan teknologi digital 
dalam proses pembelajaran atau dikenal 
dengan sistem siber (cyber system). Sistem 
ini mampu membuat proses pembelajaran 
dapat berlangsung secara kontinu tanpa batas 
ruang dan batas waktu. Kompetensi yang 
dibutuhkan dalam era Pendidikan 4.0 yaitu: 
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah (critical thinking and problem solving 
skill), keterampilan komunikasi dan kolaboratif 
(communication and collaborative skill), 
keterampilan berpikir kreatif dan inovasi 
(creativity and innovative skill), literasi 
teknologi informasi dan komunikasi 
(information and communication technology 
literacy), contextual learning skill, literasi 
informasi dan media (information and media 
literacy). 
Selanjutnya, peran guru dalam upaya 
mewujudkan Pembelajaran Bahasa yang 
efektif  Di Era 4.0 menuju masyarakat  5.0 
yakni dengan Pemanfaatan  e-learning 
sebagai aplikasi nyata teknologi informasi dan 
komunikasi dalam dunia pendidikan. Kaitan 
dengan pembelajaran bahasa di sekolah 
dapat ditingkatkan  melalui berbagai model 
dan media pembelajaran. Dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia e-learning 
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran keterampilan 
mendengar, berbicara, membaca, menulis, 
tata bahasa, dan pembelajaran sastra.  
Dalam penulisan makalah ini, penulis 
sadar masih banyak terdapat kekurangan baik 
dari cara penulisan maupun inti dari 
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pembahasan. Penulis berharap makalah ini 
dapat bermanfaat bagi para pembaca dan 
kedepan agar makalh ini dapat diperbaiki 
sehingga menjadi makalah  yang sempurna. 
Harapan kedepan agar Pendidikan di 
Indonesia terutama pembelajaran bahasa di 
era 4.0 dapat diikuti dengan baik oleh siswa 
sehingga dapat menjadi generasi penerus 
yang handal dan mampu bersaing menuju 
masyarakat 5.0. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Peneliti mengucapkan terima kasih atas 
dukungan dan bimbingan dari semua pihak 
yang terlibat dalam penelitian ini. Khususnya 
kepada Kepala SMP Negeri 7 Prabumulih 
terima kasih telah memberikan izin kepada 
peneliti untuk melakukan penelitian di SMP 
Negeri 7 Prabumulih. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
1. Farida, Anna, dkk. 2012. Sekolah yang 
Menyenangkan: Metode Kreatif Mengajar 
dan Pengembangan Karakter Siswa. 
Bandung: Penerbit Nuansa 
2. Hadi, R. 2007. Dari Teacher Centered 
Learning ke Student Centered Learning: 
Perubahan Metode Pembelajaran di 
Perguruan Tinggi. (Insania, Vol.12, No. 
3). hlm 408-419. 
3. Parwati, A. Rani, Pergeseran Peran Guru 




pembelajaran.html, diakses 5 Januari 
2020. 
4. http://sumberdaya.ristekdikti.go.id/index.p
hp/2018/01/30/era-revolusi-industri-4-0-
saatnya-generasi-millennial-menjadi-
dosen-masa-depan/ 
5. https://aceh.tribunnews.com/2018/11/27/
menjadi-guru-era-pendidikan-40. 
6. https://aceh.tribunnews.com/2018/11/27/
menjadi-guru-era-pendidikan-40?page=2 
7. https://www.alinea.id/kolom/pendidikan-
untuk-menyambut-masyarakat-5-0-
b1XcI9ijL 
8. https://kip.kapuaskab.go.id/berita/read/10
02/pembelajaran-bahasa-dalam-revolusi-
industri-4-0 
 
